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Kata Kunci – Kulit Nenas, Sabun, 

UMKM. 

 

Abstract − Sungai Pinang is one of the villages in Tambang sub-

district, Kampar district. Sungai Pinang Village has 4 hamlets, 

each consisting of 2 RWs and 4 RTs. This activity is located in 

hamlet III, RT 02 RW 01. The activities carried out include the 

development of Royco Ibu Asma stick UMKM and the use of 

pineapple skin waste as an ingredient for making dish soap which 

was immediately socialized to the residents of hamlet 3 RT 02 RW 

01, the development of UMKM in Sungai Village. Betel nut. This 

activity is carried out to develop knowledge and skills and provide 

knowledge to the community to be able to utilize natural 

ingredients as household products.  

 

Abstrak − Sungai pinang merupakan salah satu desa yang 

berada di kecamatan Tambang, kabupaten Kampar. Desa 

Sungai Pinang terdapat 4 dusun dengan masing-masing terdiri 

atas 2 RW dan 4 RT. Kegiatan ini berlokasi di dusun III, RT 02 

RW 01.  kegiatan yang dilakukan antara lain pengembangan 

UMKM stik Royco Ibu Asma dan pemanfaatan limbah kulit 

nanas sebagai bahan pembuatan sabun cuci piring yang 

langsung disosialisasikan kepada warga dusun 3 RT 02  RW 01 

pengembangan UMKM di Desa Sungai Pinang. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan serta memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat untuk dapat memanfaatkan bahan-bahan alami 

sebagai produk kebutuhan rumah tangga. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Sungai Pinang merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Tambang, kabupaten Kampar, provinsi Riau, 

Indonesia. Di Sungai Pinang Terdapat Sebanyak 4 Dusun, 1,2,3 dan 4. Di Dusun ini terdapat masing-masing 2 RW 

dan 4 RT, 1 Kepala desa, 1 Sekretaris, dan 10 Perangkat Desa, dengan jumlah Kepala Keluarga 686 KK, Laki-laki 

1473 jiwa, Perempuan 1504 jiwa, dengan jumlah keseluruhan 2977 jiwa. Adapun lokasi KKN yang di dapat oleh 

Kelompok 26 berlokasi di Dusun III yang wilayahnya berdekatan dengan Studion Mini Sungai Pinang. 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan buah yang mudah dijumpai dan diminati masyarakat. Limbah 

dari nanas seperti kulit, batang, dan bonggol kurang dimanfaatkan. Kulit buah nanas adalah salah satu bahan yang 

dibuang begitu saja, padahal bagian tanaman ini mengandung vitamin C, karotenoid, dan flavonoid. Selain itu, 

terdapat pula kandungan enzim bromelain [4]. Enzim bromelain adalah enzim proteolitik yang ditemukan pada 

bagian tangkai, batang, daun, buah, ataupun kulit dalam jumlah yang berbeda-beda. Bromelain dapat memutus ikatan 

protein pada bakteri sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Aktivitas, spesifitas, dan produksi enzim 

bromelain lebih banyak pada bagian kulit daripada bagian buah dan batang nanas. Zat-zat dalam enzim bromelain 

dapat mengubah sifat fisika-kimia selaput sel dan dapat menghalangi fungsi normalnya sehingga mampu 

menghambat serta membunuh bakteri. Enzim bromelain juga berfungsi sebagai antiseptik. Senyawa lain yang 

terkandung dalam kulit buah nanas seperti flavonoid, saponin, dan tanin dapat digunakan sebagai antibakteri. 

Flavonoid merupakan senyawa fenol yang berfungsi sebagai antibakteri dan antijamur. Saponin dan tanin merupakan 

suatu senyawa alami yang banyak terdapat pada tanaman di daerah tropis dan juga bersifat sebagai antibakteri [2]. 

 Perubahan perilaku ibu rumah tangga dalam mencuci peralatan rumah tangga dan dapur  

begitu signifikan. Beberapa waktu yang silam, para ibu rumah tangga menggunakan abu gosok, sabun pasta/krim 

atau gabungan dari keduanya untuk mencuci peralatan dapur. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa intensitas 

pemakaian sabun dalam kehidupan sehari-hari terbilang rutin dikonsumsi. Hal ini dikarenakan fungsi utama dari 

sabun yang bersifat membersihkan atau mengangkat kotoran yang menempel pada sebuah permukaan. Salah satu 

jenis sabun yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari adalah sabun pencuci piring.  Bahan-bahan pembuatan 

sabun dapat dengan mudah ditemukan di toko kimia terdekat. Bahan dasar pembuatan sabun cair meliputi SLS, 

texapon dan garam serta bahan aditif seperti parfum, pengawet, pengental dan zat pewarna. Pada prinsipnya dalam 

pembuatan sabun cair ini tidak memerlukan bahan dan peralatan yang rumit. Dalam satu paket kecil bahan baku 

pembuatan sabun dapat menghasilkan berliter-liter sabun cair. Sehingga produk sabun yang dihasilkan juga dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan penggunaan sabun dalam kehidupan sehari-hari dan juga dapat dijadikan 

sebagai industri rumah tangga [1] 

 Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membangkitkan salah satu UMKM yang 

ad, dan memberikan pengetahuan serta pelatihan tentang pembuatan sabun cuci piring cair dalam rangka 

pemberdayaan komunitas.Potensi bahan alami seperti limbah kulit nenas belum banyak dimanfaatkan secara optimal 

dikalangan masyarakat. Berdasarkan situasi dan potensi yang dilihat, tim KKN kelompok 26 Universitas Abdurrab 

melakukan pengembangan berupa inovasi pembuatan sabun cuci piring dari limbah kulit nenas bagi Masyarakat [3] 

sekitar di Desa Sungai Pinang. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

 

Tahapan kegiatan dapat terlihat seperti melalukan pembuatan, pengemasan serta pemberian label stik royco dan 

pembuatan produk sabun cuci piring dari limbah kulit nenas. Pembuatan produk ini langsung disosialisasikan kepada 

warga RT 01 RW 02 sekitar Desa Sungai Pinang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada kegiatan kuliah kerja nyata ini dilakukan kegiatan membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan usaha 

yang dimiliki agar menjadi lebih baik dan dikenal oleh masyarakat melalui digitalisasi. Adapun UMKM yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah Stik Royco Ibu Asma. Proses kegiatan dimulai dari diskusi kepada pemilik 

UMKM meminta persetujuan, setelah didapatkan persetujuan dilanjutkan dengan proses pembuatan Stik Royco yang 

dilakukan oleh anggota kelompok dan didampingi oleh pemilik Usaha. Selanjutnya setelah mendapatkan hasil 

dilakukan pengemasan yang berbeda dari pengemasan usaha seperti biasanya dan dilakukan penambahan label usaha. 

Seperti pada Gambar 1 dapat dilihat perbedaan pengemasan pada usaha Stik Royco Ibu Asma. 
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Gambar 1. Proses pembuatan UMKM Stik Royco 

 
 Kegiatan selanjutnya yaitu proses pembuatan sabun cuci piring dari limbah kulit Nenas yang dilakukan di 

Posko kelompok 26 hasil yang didapatkan dibagikan kepada masyarakat yang hadir dalam kegiatan sosialisasi 

pembuatan sabun cuci piring kulit nenas. Kegiatan ini disajikan dalam Gambar 2. 

 

   

  
Gambar 2. Pembuatan Sabun Cuci Piring Kulit Nenas 

 

 Kegiatan Sosialisasi pembuatan sabun cuci piring dilakukan dirumah Ibu RT 01 RW 02. Dalam kegiatan ini, 

Pengabdi menjelaskan serta mempraktekkan cara pembuatan sabun dari kulit nenas secara detail mulai dari bahan 

yang digunakan, proses pencampuran bahan, takaran yang dibutuhkan, hingga waktu yang dibutuhkan dalam 

menghasilkan sabun. Antusias peserta yang hadir pada sosialisasi tersebut sangat baik. Adapun Sosialisasi ini 

berdampak positif bagi masyarakat, melalui sosialisasi ini masyarakat dapat mengetahui bagaimana pemanfaatan 

limbah kulit Nenas sebagai produk sabun cuci piring yang digunakan dalam kehidupan sehari hari, dan masyarakat 

juga mengetahui proses pembuatan sabun cuci piring. Kegiatan sosialisasi disajikan dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Sosialisasi Proses Pembuatan Sabun Cuci Piring Kulit Nenas 

 

 

 

4. SIMPULAN 

 Pada KKN ini banyak dilakukan kegiatan positif sepert pembangkitan UMKM, dan sosialisasi pembuatan 

produk sabun cuci piring dari limbah kulit Nenas. Dapat disimpulkan bahwa sebelum adanya KKN di desa Sungai 

Pinang tingkat pengetahuan masyarakat mengenai UMKM masih belum terlalu bagus contohnya dalam pengemasan 

UMKM dan pemberian label, sehingga dengan dilakukannya KKN pemilik usaha UMKM mengetahui bagaimana 

pengemasan yang lebih bagus dan memiliki label usaha yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan kualitas barang 

usaha dan menarik konsumen sehingga mampu meningkatkan pemasukan. Selanjutnya masyarakat mengetahui 

proses pembuatan sabun cuci piring dan mengetahui bahwa limbah kulit Nenas dapat dimanfaatkan untuk sebuah 

produk yang sangat dibutuhkan pada kehidupan sehari hari yaitu sabun cuci piring. 

 

5. SARAN 

Untuk Masyarakat yang hadir pada sosialisasi pembuatan sabun cuci piring dapat berbagi informasi kepada 

masyarakat lain dan dapat memanfaatkan limbah kulit Nenas. Untuk pemilik usaha UMKM Stik Royco agar tetap 

dapat mengembangkan usahanya dengan mengikuti perkembangan zaman. 
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